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Abstrak

Sekolah merupakan sarana dalam meningkatkan dan juga
mengembangkan pendidikan peserta didik, sekolah juga menjadi
wadah siswa dalam berkembang secara baik, aktif, dan juga
menghabiskan sebagian waktu sehari dalam lingkungan sekolah,
jadi sekolah juga menjadi rumah kedua bagi sebagian orang.
Adanya penyimpangan di lingkungan sekolah akan menyebabkan
adanya permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam, lingkungan
sekolah, timbulnya masalah akan menyebabkan adanya
kegangguan kesehatan mental. Kesehatan mental itu sendiri
merupakan kondisi dimana seseorang mampu berkembang secara
fisik, mental dan juga spritual dan juga sosial, sehingga dapat
menyadari kemampuan yang ada dalam diri sendiri sehingga
mampu berperan aktif dalam memberikan kontribusi dalam
komunitas yang diikutinya. Kasus seperti ini diperlukannya
layanan bimbingan kelompok, dengan adanya layanan bimbingan
kelompok akan membuka peluang dalam mengatasi masalah yang
ada dan juga dapat memberikan solusi yang baik dalam
menangani masalah tersebut. Bimbingan kelompok memberikan
peran yang penting dalam menjaga kesehatan mental siswa di
sekolah maupun diluar sekolah. Diharapkan dengan adanya
bimbingan kelompok permasalahan kesehatan mental mampu
diatasi dan meningkatkan kesehatan mental siswa di sekolah.
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Mental Health

Abstract
School is a means of improving and also developing student
education, schools are also a place for students to develop well,
actively, and also spend part of the day in the school
environment, so schools are also a second home for some people.
The existence of deviations in the school environment will cause
problems faced by students in the school environment, the
emergence of problems will cause mental health disorders.
Mental health itself is a condition where a person is able to
develop physically, mentally and also spiritually and also
socially, so that they can realize the abilities that exist in
themselves so that they are able to play an active role in
contributing to the community they follow. Cases like this
require group guidance services, with the existence of group
guidance services will open up opportunities to overcome
existing problems and can also provide good solutions in dealing
with these problems. Group guidance plays an important role in
maintaining students’ mental health at school and outside
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school. It is hoped that with group guidance mental health
problems can be overcome and improve students’ mental health
at school.

Keywords: Group Guidance, Mental Health

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran yang sedang dijalankan oleh seorang
siswa yang mana memiliki tujuan untuk menambah ilmu pengetahun dan juga mencerdaskan
bangsa Indonesia. Masa yang dijalankan oleh siswa adalah di sekolah yang rata-rata masih pada
usia tahapan remaja. Yang mana pada tahap ini adalah usia yang sangat rentan akan lingkungan
sekitar karena pada usia ini siswa masih dalam tahapan berkembang yang memiliki rasa ingin
tahu yang sangat tinggi dan suka meniru hal-hal yang membuat siswa penasaran. Dalam
lingkungan sekolah peran pendidikan memiliki peran yang sangat penting yaitu untuk
memajukan bangsa Indonesia. Dalam lingkungan sekolah selain perananan pendidikan, peran
bimbingan konseling juga sangat diperlukan karena memiliki tujuan untuk bisa mewujudkan
pendidikan nasional. Layanan bimbingan konseling adalah suatu layanan yang berupa bantuan
yang diberikan oleh seorang konselor terhahadap konseli yang dapat membantu mengatasi
masalah yang ada di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Sekolah merupakan sarana dalam meningkatkan dan juga mengembangkan pendidikan
peserta didik, sekolah juga menjadi wadah siswa dalam berkembang secara baik, aktif, dan
juga menghabiskan sebagian waktu sehari dalam lingkungan sekolah, jadi sekolah juga menjadi
rumah kedua bagi sebagian orang. Adanya penyimpangan di lingkungan sekolah akan
menyebabkan adanya permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam lingkungan sekolah, adanya
permasalahan akan menyebabkan adanya kegangguan kesehatan mental. Kesehatan mental itu
sendiri merupakan kondisi dimana seseorang mampu berkembang secara fisik, mental dan juga
spritual dan juga sosial, sehingga dapat menyadari kemampuan yang ada dalam diri sendiri
sehingga mampu berperabn aktif dalam memberikan kontribusi dalam komunitas yang
diikutinya. Dalam lingkungan sekolah kerap kali terjadinya beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh berbagai siswa, dalam hal ini menurut Trusna ada beberapa yang bisa membuat
kesehatan siswa terganggu selama proses pembelajaran, salah satu yang menjadi pemicu adalah
bermain sosial media secara berlebihan juga dapat mempengaruhi kesehatan mental yang
menimbulkan rasa cemas secara berlebihan dan tertekan yang mendalam. Kesehatan mental
merupakan masalah yang serius yang harus dihindari oleh siswa untuk bisa melanjutkan proses
pembelajaran, baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Masalah kesehatan mental sering kali ditemukan diberbagai sekolah, siswa yang memiliki
kesehatan mental akan memberikan efek yang buruk selama pembelajaran seperti kurangnya
konsentrasi karena kurangnya tidur, susah bergaul dengan sesama, suka menjauh dari
keramaian, dan tidak mau mengikuti kegiatan yang dilaksanakan sekolah. Kasus seperti ini
diperlukannya layanan bimbingan kelompok, dengan adanya layanan bimbingan kelompok akan
membuka peluang dalam mengatasi masalah yang ada dan juga adapat memberikan solsusi yang
baik dalam menangani masalah tersebut. Bimbingan kelompok memberikan peran yang penting
dalam menjaga kesehatan mental siswa di sekolah maupun diluar sekolah. Diharapkan dengan
adanya bimbingan kelompok permasalahan kesehatan mental mampu diatasi dan meningkatkan
kesehatan mental siswa di sekolah.
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LANDASAN TEORI
1. Bimbingan Kelompok
a. Pengertian bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok adalah dimana adanya keterlibatan hubungan antara

konselor dengan beberapa jumlahkonseli pada waktu yang ditentukan secara bersamaan,
dan melakukan interaksi dengan para konseli dan juga membentuk hubungan yang
tentunya dapat membantu para konseli dalam memahami dan mengembangkan akan
kesadaran terhadap diri konseli. Jadi bimbingan kelompok adalah suatu proses yang
berbentuk layanan atau bisajuga berupa bantuan yang diberikan oleh konselor kepada
anggota yang membutuhkan bantuan guna dalam menyelesaikan masalah yang ada dan
tentunya dilakukan secara berkelompok dalam penyelesainnya.

b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Dalam prayitno (2004) menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok memiliki

2 tujuan yaitu secara umum dan juga khusus: yang pertama adalah tujuan yang umum,
dimana kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sosialiasi siswa.
Mengembangkan kemampuan komunikasi adalah tujuan yang utama, karena dalam diri
siswa kemampuan berkomunikasi antara dan yang lain tidak sama dan ada yang
cenderung susah dalam berkomunikasi. Yang kedua tujuan secara khusus untuk
membahas topik-topik tertentu mengenai permasalahan yang ada pada saat teretntu.

c. Ciri-ciri Bimbingan Kelompok
Menurut Crey ada beberapa ciri-ciri bimbingan kelompok yaitu:

1) Bimbingan ini menolak adanya konsep mengenai beberapa penyakit yang mengatakan
bahwa beberapa penyakit tingkah laku yang spesifik adalah akibat dari tidak
bertanggung jawabnnya maka adanya beberapa penyakit tingkah laku

2) Bimbingan ini berfokus pada tingkah laku yang memang ada pada saat ini

3) Berfokus pada saat sekarang ini tidak ada di masa lampau atau masa depan yang
belum tentu adanya

4) Lebih mengutamakan kepentingan-kepentingan nilai yang ada

5) Bersifat tranferensi

6) Bimbingan ini menekankan beberapa aspek seperti kesadaran

7) Tidak adanya hukuman

8) Bertanggung jawab

d. Manfaat Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang melibatkan beberapa orang
sekaligus selama layanan dilaksanakan. Sehubungan dengan dilakukannya layanan
bimbingan kelompok maka bimbingan kelompok memiliki beberapa manfaat antara lain:

1) Bimbingan yang dilakukan secara kelompok lebih efektif dibandingkan dilakukan
secara pribadi

2) Waktu yang digunakan selama bimbingan kelompok lebih efisien dan memberikan
hasil yang baik ketimbang mengeluarkan waktu hanya dilakukan oleh seorang saja

3) Memberikan wadah kepada orang yang tidak ingin bimbingan secara formal jadi bisa
mengikuti bimbingan kelompok

4) Dapat memberikan hasil saling membantu antara satu dan yang lain antar anggota
bimbingan kelompok

5) Kelompok yang dibentuk merupakan bimbingan dalam jangka waktu yang pendek

e. Penerapan Bimbingan Kelompok
Menurut Wuboldin yang mengatakan bahwa dalam bimbingan kelompok terdapat
beberapa komponen utama yang terlibat dalam penerapan bimbingan kelompok antara
lain:
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1) Membangun hubungan yang selaras, maksudnya pada tahap ini sebagai seorang
konselor mampu mengawali pertemuan dengan konseli bersikap ramah, sopan,
simpatk, dan memberikan perhatian terhadap hubungan yang sedang dijalani

2) Berfokus pada perilaku saat sekarang ini, setelah adanya keterlibatan konselor dan
konseli, maka pada tahap ini konselor bisa menanyakan perilaku konseli pada saat
sekarang ini, maka ini masa untuk saling mengenal antara konseli dan konselor

3) Tahapan untuk selanjutnya adalah tahapan dimana konselor memberikan solusi akan
permasalahan yang ada

4) Dan selanjutnya konseli dapat menilai dirinya sendiri setelah dilakukannya bimbingan
dengan konselor, dan juga pada tahap ini sebagai konselor tidak boleh menyalahkan
atas apa yang dilakukan konseli tapi membimbing dan meluruskan yang dilakukan
oleh konseli

5) Membuat rencana untuk mengambil tindakan guna mengatasi masalah yang ada

6) Membuat kesepakatan dan komitmen antara konsuler dan konseli sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

2. Kesehatan Mental
Kesehatan mental adalah suatu proses guna mencapai kondisi psikologis pada individu
yang sehat. (Rosmalina, 2018, p. 125). Urgensi kesehatan mental di era digital merupakan
kebutuhan untuk membangun kesehatan mental terlebih pada generasi alpha yang tumbuh
di tengah era digital, di mana mereka menghadapi risiko yang lebih tinggi terkait dengan
fenomena di media sosial. Kesehatan mental di era digital merujuk pada kondisi psikologis
individu yang dipengaruhi oleh interaksi dan penggunaan teknologi digital, termasuk media
sosial, aplikasi komunikasi, dan platform online lainnya. Dalam konteks ini, kesehatan
mental mencakup aspek-aspek seperti kesejahteraan emosional, kemampuan untuk
mengelola stres, dan kemampuan untuk berinteraksi secara sosial, baik secara langsung
maupun melalui media digital. Era Digitalisasi sangatlah berpengaruh dengan kesehatan
mental khususnya penggunaan platform di media sosial yang dapat memberikan dampak
kesejahteraan mental individu dalam bentuk positif maupun negatif. Dampak negatif era
digitalisasi sering terjadi pada remaja sehingga menjadi permasalahan pada kesehatan
mental mereka. Gangguan mental adalah ketidakberdayanya seseorang dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan yang ada dengan baik, atau tidak sanggup dalam melakukan penyesuain
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Beberapa faktor yang menjadi penyebab gangguan
mental adalah:
a. Frustasi
Frustasi atau biasanya dikenal sebagai tekanan perasaan merupakan suatu proses
yang menyebabkan seseorang dapat merasakan adanya masalah yang dihadapi dalam
pemenuhan kebutuhan-kebuhtuhannya, atau berperasaan akan ada suatu yang terjadi
yang dapat menghalangi segala keinginannya.
b. Konflik
Konflik atau tekanan bathin kondisi dimana adanya beberapa dorongan atau lebih
yang biasanya datang dari arah yang berbeda dan adanya pertentangan antara satu dan
yang lauin dan tidak dapat dipenuhi keduanya dalam waktu yang sama secara bersamaan,
yang menyebabkan adanya tekanan bathin dan dapat mengganggu kesehatn mental
c. Kecemasan
Rasa cemas yang berlebihan adalah proses emosi yang bercampur-campur yang
terjadi ketika seseorang dalam mengalami tekanan perasaan maupun dalam tekanan
bathin.
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Era digitalisasi memberikan dampak negatif bagi konsumen khususnya remaja, salah
satu dampaknya ialah masalah atau gangguan kesehatan mental, antara lain:
a. Egosentris

Egosentris merupakan suatu perilaku yang menitik fokuskan perhatian pada diri
sendiri. Individu yang egosentris memiliki kecenderungan memahami, mempresepsi, dan
menafsirkan suatu hal berdasarkan sudut pandang individu tersebut, di mana mereka
memikirkan dirinya sendiri dan seakan-akan melihat dirinya dari atas. Kartono (1986:71)
menyatakan bahwa egosentris ialah perhatian yang sangat berlebihan terhadap diri
sendiri sehingga individi merasa dirinya adalah orang yang penting, sehingga menjadikan
individu tersebut tidak peduli dengan kehidupan di luar dirinya. Adanya era digital
menjadikan egosentris semakin marak terjadi di kalangan remaja karena sifatnya yang
kurang dapat berkomunikasi baik, individualis, tidak sabaran, tidak dapat menghargai
segala proses, sehingga selalu menginginkan yang instan. Dampak gangguan kesehatan
mental yang muncul akibat egosentris ialah merasa terisolasi dan tertolak dalam suatu
kelompok.

b. Bullying

Bullying merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan secara sadar kepada
orang lain dengan tujuan menyakiti baik secara jasmani maupun rohani. Biasanya
perilaku bulying ini didasari dari perilaku hyperaktif di mana perilaku tersebut dapat
digolongkan pada perilaku bullying yang sudah memasuki aspek kejiwaan suatu korban.
Kaitannya dengan era digitalisasi bahwa bullying merupakan fenomena vyang
memunculkan dampak serius terutama untuk generasi alpha yang sangat melekat dalam
kegiatan sosial mereka. Dampak psikologis yang muncul dikarenakan bullying sehingga
dapat merusak kesehatan mental individu ialah kecemasan dan depresi.

c. FOMO (Fear of Missing Out)

Hodkinson (2019) menyatakan bahwa FOMO merupakan perasaan takut kaan
tertinggal pada momen-momen yang telah dialami suatu individu atau kelompok
dikarenakan individu tersebut tidak ada pada peristiwa tersebut, ditandai dengan
penampilan yang diinginkan. Hetz et al (2015) juga menyatakan bahwa FOMO yakni
ketakutan yang muncul karena kemungkinan media sosial adalah segalanya di mana lebih
penting dari apa pun. Rasa takut tertinggal ini menjadikan generasi sekarang sukar untuk
berkata tidak, hal tersebut merupakan penyebab sindrom FOMO yang dapat mengganggu
pekerjaan yang seharusnya dapat dikerjakan menjadi terkendala akibat kecanduan FOMO
(Yadi et al., 2023). Tanpa disadari FOMO dapat menimbulkan dampak gangguan pada
kesehatan mental seseorang seperti perasaan cemas, gelisah, dan takut akan kehilangan
atau tertinggal terhadap suatu kondisi yang dimiliki orang lain sehingga dapat
menurunkan kepercayaan diri.

d. Pornografi

Pornografi merupakan salah satu kegiatan menyimpang yang menjadi tantangan
besar bagi masyarakat modern terutama di era digital ini. era di mana dapat mengakses
segala hal dengan cepat dan mudah. pornografi tersebut memunculkan banyak
kekhawatiran yang akan menimbulkan dampak pada kerusakan otak dan mental
seseorang. dampak yang terjadi akibat pornografi tidak hanya terjadi individu itu sendiri
secara langsung, tetapi juga dapat mempengaruhi hubungan interpersonal dan dinamika
sosialnya. dampak pornografi pada kesehatan mental seseorang dapat meningkatkan
risiko depresi, kecemasan, dan rendah diri di mana seseorang akan merasa bersalah
setelah mengakses konten tersebut.
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e. Menarik Diri (Withdraw) dari sosial

Kecenderungan menarik diri merupakan salah satu perilaku yang menyimpang, di
mana individu tidak menyukai atau menghindari sesuatu yang berhubungan dengan
kelompok, suka menyendiri, pendiam, dan cenderung introvert. Perkembangan zaman
yang telah menuntun kita di era digitalisasi khususnya pada media sosial ini menjadikan
ruang bagi generasi penerus untuk menarik dirinya dari dunia nyata atau sosial. Situs
media sosial ini tidak jarang disalahgunakan bagi individu untuk mengisolasikan diri
khususnya remaja dari teman sebaya dan keluarganya. Piliang (2011) menyebutkan
bahwa di sini sebagai disosder, yakni era di mana manusia kegilaan memuja secara
berlebihan kepada ruang virtual atau digital. Perilaku menarik diri juga dapat
menimbulkan gangguan kesehatan mental pada pelakuya. Secara psikologis inidividu
yang menarik diri akan merasakan takut cemas, gelisah, dan bingung sehingga timbul
rasa tidak aman serta cenderung memisahkan diri dari orang lain.

METODE PENULISAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah literatur review yang mana
merupakan sebuah literatur baik secara internasional maupun yang bersifat nasional yang
tentunya dilakukan dengan menggunakan beberapa metode seperti EBSCO dan Proqus. Langkah
awal dalam pencarian sumber artikel adalah dimulai menggunakan kata “ Bimbing Kelompok
dan Mental Health” dan tentunya sudah teridentifikasi lebih kurang 27 sumber, namun semua
sumber tersebut ada beberapa yang sudah memenuhi syarat dan juga ada berkualitas rendah,
pada penulisan ini menggunakan lebih kurang 20 sumber yang relevan hasil dari literatur riview.
Selain itu penulis juga menggunakan studi keperputakaan sebagai sumber data dalam
melakukan Analisa mengenai layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi kasus bullying
pada siswa di lingkungan sekolah, seperti koran, majalah, skripsi dan juga berita.

HASIL PEMBAHASAN

Penerapan konseling kelompok kepada Siswa mempunyai dampak terhadap kesehatan
mental. Konseling kelompok dikatakan efektif dalam mengatasi permasalahan kesehatan
mental pada Siswa . Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan pola pikir
positif setelah diberikannya konseling kelompok. Siswa yang awalnya menunjukkan perilaku
menyimpang akibat era digital lebih mampu untuk mengendalikan diri sendiri. Hal ini sejalan
dengan Gazda (1989), yang menyatakan bahwa konseling kelompok merupakan suatu proses
antar pribadi yang dinamis yang memusatkan diri pada pikiran dan perilaku yang sadar dan
melibatkan fungsi-fungsi seperti sikap permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis, saling
pengertian, saling menerima, dan membantu. Dengan adanya konseling kelompok para siswa
mempunyai wadah untuk membahas permasalahan yang mendalam dan saling memberikan
dukungan serta saran sehingga siswa yang mempunyai masalah merasakan dukungan oleh
teman-teman maupun guru BK dan dapat meningkatkan perilaku positif. Hal ini sangat penting
dalam meningkatkan kesehatan mental. Dukungan sosial terbukti menjadi slaah satu faktor
kunci dalam mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Melalui konseling
kelompok siswa tidak hanya belajar untuk mengatasi masalah pribadi daja melainkan juga dapat
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan kesehatan mental, dan mencapai potensi
dengan semaksimal mungkin.

SIMPULAN

Bimbingan kelompok adalah dimana adanya keterlibatan hubungan antara konselor
dengan beberapa jumlahkonseli pada waktu yang ditentukan secara bersamaan, dan melakukan
interaksi dengan para konseli dan juga membentuk hubungan yang tentunya dapat membantu
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para konseli dalam memahami dan mengembangkan akan kesadaran terhadap diri konseli.
Tujuan bimbingan kelompok mengembangkan kemampuan komunikasi adalah tujuan yang
utama, karena dalam diri siswa kemampuan berkomunikasi antara dan yang lain tidak sama dan
ada yang cenderung susah dalam berkomunikasi.

Kesehatan mental siswa khususnya era digital ini, menghadapai tantangan akibat
fenomena seperti cyberbullying, egosentrisme, dan FOMO. Konseling kelompok telah terbukti
sebagai intervensi untuk mengatasi permasalahan kesehatan mental yang dialami siswa. Melalui
konseling kelompok, siswa tidak hanya mendapatkan manfaat dari dukungan sosial yang
signifikan, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola stres dan emosi. Konseling kelompok tidak hanya
memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental, tetapi juga mendorong siswa untuk
mencapai potensi optimal. Oleh karena itu, penerapan program konseling kelompok di sekolah
sangat direkomendasikan sebagai strategi untuk mendukung kesehatan mental siswa dalam
menghadapi tantangan era digital, sekaligus menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan
mendukung bagi generasi muda.
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